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RINGKASAN

KONSTRUKSI SOSIAL MAHASISWA UNIVERSITAS
SRIWHAYA TERHADAP BEAUTY PROVILEGE

Penelitian ini betujuzn untuk menpetehini hentuk-bentuk dequty privifege
yang lejodi di Universitas Snwijaya dan mengetnhuoi bagaimana konstruksi
sosial mahasiswa Universitas Sriwijaya terhadap beanty privifege. Metode
yang digunakan penelitian ini adalah kualitatif fenis penelitian deskriptif
dengan siralegi penehiizn fenomenologi. Pada penelitian ini ditemukan
bentuk-bentuk  beoun: privifege vang terjadi di Universitas Stiwyaya
diantaranya 1) Mudah Ditenma di lingkungan Sosial, 2) Diprioritaskan dan
Dipermudih Dialam Urusan, dan 3) Lebih Toleransi Dengan Kesalahan,
Setlah adanya dentifikesi bentuk-bentuk beaury privilegs lemman  dan
penelitian ini juga adalah adanya proges konstruksi sostal mahasiswa terhadap
beauty prvilege, di mapa proses lersebul meliputi eksternafisasi yang
merpakan mergpakan proses dimana pertarna kali informan mendapatkan
pengetchuan tentang beauty priviiege, lalu terdapat juga proses sbrektnas
yang merupakan prozes werpdi pede sast mforman membasdinghkan
pengelabuan awal vang merska dapatkoan lenang beguty privilege dengan
penpgetahuan yang mercks dapatkan dilingkungan, dan proses erskhir
internafison merupakan proses mahasiswa telah memniliki pendapat sendir
tentang fequty proadege dan sudash mencrima dampak baik maupun buruk
atas adanya beauty privilege.

Kats Kunci : Konstruksi Sosial, Beanty Privilege, Mahasiswa
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SUMMARY

SOCIAL CONSTRUCTION OF SRIWIJAYA UNIVERSITY
STUDENTS TOWARDS BEAUTY PRIVILEGE

This siudy alms to delerming the jorms of beauty privilege that oceur at
Shwiave Unlversity and find out how the social construciion of Sriwifaya
University studemis towards beawty privilege. The method used in this
research is gqualitative fpe of descriptive rerearch with phenomenologival
reseorch strafegy. In this study, it was found that 1o forms of beauty
privilege thar occur af Stiwifaya University mchide 1) Easy to be accepted in
e sovial environment. ) Prioritized ond Sacilitated in affairs, and 3) More
relerance with mistakes. Afier the wdentification of forms of beauty privilege,
the Jindings of the stwdy wre also the process of social construction of
students iowards beauty privil are, Where the process includes externahzation
which iz the process where the informant firss gets fnowfedge about beuty
privilége. then there is alto the process of objectificatron which is & process
IRA] OCCUES wheR the informant compares the initial knowledge they ge! about
beaury priviiege with the knowledye they get in the envivormens, aind the hast
provess of intermalization is the process of students alreadv having their own
epinions abow: beawuty privitege ond Tt hus received Both good and bad
Inpacts on the exiteace of beauty provilege.

Keywords : Social Consirnction, Beauty Priviiege, Student
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecantikan merupakan sebuah hal yang diinginkan oleh setiap perempuan.
Sebagian perempuan itu menginginkan dirinya dapat dianggap cantik oleh
siapapun. Sebagian orang mengklaim bahwa sebuah kecantikan itu relatif pada
setiap orang namun kenyataannya baik sengaja atau tidak sengaja ada berbagai
suatu konteks kecantikan yang memberikan sebuah deskripsi dan juga cara
berpikir mengenai tentang apa yang dikatakan perempuan yang cantik dan
menarik (Christanti & Ardhie Raditya, 2013). Setiap manusia berhak dalam
mendeskripsikan suatu kecantikan, karena setiap orang mempunyai definisi cantik
itu berbeda-beda. Secara umum cantik biasanya mengacu pada paras wajah,
penampilan ataupun memiliki bentuk tubuh seseorang. Kebanyakkan Perempuan
ingin dirinya diakui/dianggap cantik oleh orang lain. Kecantikan yang dimaksud
yaitu yang mempunyai badan ideal/langsing dan juga kulit yang putih bersih
(Satria & Junaedi, 2022). Perempuan cantik juga jauh lebih menarik dari pada
yang kurang cantik atau biasa-biasa saja (Jahidin & Ahmad, 2017).

Kecantikan pada dasarnya merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan
dari nilai-nilai yang ada saat ini diri seseorang, terutama pada perempuan.
Kecantikan bagi perempuan pada dasarnya erat dengan diri masing-masing pada
individu. Konstruksi kecantikan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat dari
lingkungan seseorang ditempatkan. Kecantikan dihasilkan oleh masyarakat dapat
menjadi sebagai mitos yang dipercaya dan divalidasi oleh stigma sosial yang
diberikan pada perempuan dengan membentuk standar kecantikan (Setyawan,
2021).

Pemaknaan kecantikan berkaitan dengan bagaimana lingkungan sosial
sekitar mereka karena indikator-indikator pada standar kecantikan di setiap
lingkungan berbeda-beda. Standar kecantikan di beberapa negara berbeda-beda,
seperti bagi orang jepang menganggap perempuan cantik yang memiliki rambut
yang lurus, kulit yang mulus dan juga lembut. Sedangkan di negara Mauritania

menganggap semakin gemuk seorang perempuan, maka semakin terlihat



kecantikannya. Pada negara Indonesia memiliki keanekaragaman adat istiadat dan
suku bangsa dengan konsep kecantikan masing-masing. Misalnya perempuan
suku mentawai menganggap perempuan yang cantik itu dia yang memiliki gigi
tajam yang menyerupai hiu. Semakin tajam gigi perempuan maka semakin terlihat
cantik (Tri & Sari, 2017). Berbeda lagi dengan standar kecantikan di kota-kota
besar Indonesia. Memandang perempuan cantik yang diidentikan dengan kulit
yang putih, rambut yang panjang, lurus, serta mempunyai tubuh yang langsing
dan tinggi (Simanullang dalam Tri & Sari, 2017).

Standar kecantikan adalah suatu konstruksi yang sudah tercipta pada
masyarakat secara sosial (Mahanani et al.,2021). Kecantikan selalu identik dengan
perempuan yang dimana seperti yang sudah dikonstruksikan oleh masyarakat
bahwa menjadi cantik itu berarti menjadi perempuan dan sebaliknya tidak menjadi
cantik berarti bukanlah perempuan. Konstruksi sosial ini lah yang membuat
sebuah pandangan bagi perempuan bahwa cantik itu dengan adanya pengakuan
dari masyarakat yang diikuti dengan standar kecantikan yang telah
dikonstruksikan. Cantik ini merujuk pada sifat fisik yang berarti kecantikan
hanyalah sebuah ornamen saja bukan keanggunan yang sebenarnya (Melliana
dalam Sukardani, 2018). Standar kecantikan selalu dapat berubah-ubah.
Kecantikan menjadi poin yang menarik untuk dibahas dan dibicarakan dimana
saja, terutama di media massa.

Menurut (Satria & Junaedi, 2022) penerapan standar kecantikan sebagai
hasil dari melihat perempuan di media massa dan media sosial. Perempuan yang
diperlihatkan di media massa/media sosial terlihat mempunyai bentuk tubuh yang
ideal sehingga perempuan berpendapat bahwa jika ingin dipandang cantik berarti
harus memiliki bentuk tubuh yang ideal. Agar diakui cantik para perempuan
mewujudkan keinginannya dengan melakukan segala macam usaha mulai dari
berolahraga bahkan cara yang cepat dengan mengeluarkan biaya yang mahal.
Pada media perempuan cantik yang ada dapat menjadi sebagai alat kontrol sosial
dalam pemahaman memandang kecantikan (Pratiwi, 2018). Hal yang paling
banyak ditampilkan dan menarik dalam media sosial/massa adalah hal penampilan
fisik. Penampilan fisik yang ditampilkan di media sosial/media massa di dominasi

oleh perempuan yang berkulit putih mulus, badan yang tinggi, berbadan kurus,
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dan hidung yang mancung. Aspek-aspek ini dapat menciptakan standar kecantikan
tersendiri, serta juga menimbulkan adanya fenomena beauty privilege yang terjadi
di kehidupan sehari-hari.

Beauty privilege merupakan hak istimewa yang dimiliki oleh manusia yang
mendapatkan kecantikan dari baru lahir sampai dewasa yang akan mempengaruhi
dalam hal pekerjaan dan bagaimana pandangan seseorang terhadap individu
tersebut (Judhita dalam Ardhiarisa, 2021). Orang-orang yang memiliki beauty
privilege mendapatkan hak dan kesempatan yang lebih baik dari pada seseorang
yang tidak mempunyai kecantikan. Adanya beauty privilege mendapatkan nilai
lebih berupa hak istimewa yang dapat berupa sebuah tindakan atau perbuatan
kepada seseorang yang berpenampilan menarik. Mereka yang memiliki beauty
privilege mendapat perlakuan yang baik di lingkungan masyarakat, lingkungan
sekolah, serta lingkungan pekerjaan. Penelitian (Ardhiarisa, 2021) menunjukan
dalam dunia pekerjaan seseorang yang punya penampilan menarik dan berwajah
cantik mempunyai hak istimewa di pandangan pimpinan dan rekan kerja.
Perempuan yang cantik dapat menjadikan kecantikannya sebagai modal dalam
dunia pekerjaan. Penelitian ini juga menunjukan bahwa untuk menunjang karier
yang lebih tinggi perempuan memiliki kepintaran saja tidak cukup harus diikuti
berpenampilan yang menarik dan paras yang cantik.

Biasanya seseorang memiliki kesan pertama saat bertemu individu, yang
memiliki pandangan berdasarkan dengan karakteristik yang menonjol pada diri
individu tersebut. Hal ini mempengaruhi dengan adanya persepsi sosial seseorang
yang melihat kualitas wajah seseorang. Pada konteks beauty privilege seseorang
yang mempunyai paras cantik ataupun menarik akan mendapat perlakuan baik
serta diistimewakan dari pada orang yang tidak memiliki paras yang menarik
(Djojopranoto dalam Hanunah, 2022). Beauty privilege memberikan penilaian
pada seseorang berdasarkan daya tarik fisik. Penelitian Anyzova dkk (2018)
menunjukkan bahwa daya tarik yang menarik lebih kepada individu yang
dianggap mempunyai paras yang positif dibandingkan dengan individu yang tidak
memiliki paras yang menarik. Daya tarik pada wajah yang menarik dapat berperan
penting di dalam kehidupan sosial maupun dalam lingkungan tempat bekerja.

Wajah yang menarik dapat menjadi daya tarik yang akan membentuk modal
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sehingga mendapatkan peluang besar untuk mendapatkan kehidupan di sosial
maupun ekonomi dan pendapatan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
beauty privilege menguntungkan untuk individu yang menarik/cantik yang
dimana mereka dapat diakui oleh lingkungan sosial ataupun tempat kerja dan juga
bisa mendapatkan sesuatu hal yang lebih baik misalnya pendapatan yang lebih
tinggi dibanding individu yang tidak menarik.

Beauty privilege dapat ditemukan dimana saja kita berada. Keberadaan
beauty privilege sering terlihat dimana lingkungan masyarakat sering menilai
seseorang berdasarkan penampilan fisik (Nadiah dan Satriadi, 2022). Salah
satunya di lingkungan kampus beauty privilege dapat dirasakan. Penelitian
(Amalia et al., 2021) menunjukan bahwa privilege yang dimiliki oleh orang yang
menarik atau good looking benar-benar ada di lingkungan mahasiswa. Banyak
atau sedikit hal ini dapat dirasakan dampak positif dan negatifnya di perkuliahan.
Agar bisa mendapatkan privilege mayoritas mahasiswa berusaha untuk menjadi
menarik atau good looking. Menurut (Tri & Sari, 2017) kecantikan dapat dianggap
penting oleh mahasiswa karena dapat mempengaruhi rasa percaya diri dan
memberikan beberapa keuntungan, terutama yang berkaitan dengan akademik dan
administrasi. Kecantikan yang ingin dimiliki oleh mahasiswa berupa perpaduan
antara kecantikan fisik yang menarik dan kecantikan dengan memiliki kecerdasan
intelektual.

Berbicara mengenai isu ini, tidak semua orang memiliki beauty privilege
sehingga hal ini dapat berpengaruh pada kehidupan sosial. Munculnya Beauty
Privilege dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi orang yang
mendapatkan atau merasakan hak istimewa ini. Dampak positif munculnya isu
beauty privilege dapat dilihat dalam studi (Tan dalam Ardhiarisa, 2021) bahwa
dengan adanya isu beauty privilege dapat mendorong orang-orang untuk lebih
perhatian pada penampilan. Termotivasi merawat tubuh agar lebih enak
dipandang dan berpenampilan rapi. Hal ini dilakukan bukan hanya untuk agar
dipandang menarik saja melainkan dapat juga sebagai bentuk dalam menghargai
diri dengan merawat dan menjaga penampilan. Masyarakat percaya bahwa
penampilan fisik yang menarik dapat diberikan perlakuan yang istimewa dan

kemudahan dalam hal apapun. Pada penelitian (Ardhiarisa, 2021) menunjukan
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dampak negatif mengenai stigma beauty privilege. Berkaitan sama hak asasi
manusia (HAM) yang mana terdapat keterbatasan seseorang dalam mendapatkan
haknya dan perlakuan yang adil. Jika sesuatu hanya diukur dari kecantikan dan
penampilan yang menarik saja maka hal ini sangat merugikan bagi orang yang
memiliki bakat dan otak yang cerdas.

Melihat fenomena tersebut, beauty privilege sangat marak terjadi, tetapi
penelitian tentang beauty privilege ini masih sedikit. Oleh karena itu, peneliti
membuat penelitian ini untuk menambahkan ilmu dan agar orang bisa lebih
paham dan tahu mengenai masalah yang akan diteliti. Seharusnya setiap orang
berhak mendapatkan haknya nya masing-masing tanpa adanya perbedaan apalagi
hak yang seharusnya didapatkan hanya didasarkan atau dinilai dari kecantikan
seseorang tersebut yang dapat menyebabkan ketidakadilan. Tetapi, ternyata
peneliti menemukan beberapa tindakan beauty privilege yang terjadi di kampus
sehingga dapat menimbulkan adanya ketidakadilan. Mahasiswa yang melihat atau
yang mendapatkan beauty privilege ini dapat mengkonstruksikan atau
berpandangan terhadap beauty privilege.

Adanya beauty privilege di Universitas Sriwijaya Peneliti menemukan
perlakuan istimewa yang hanya diberikan kepada perempuan yang cantik/menarik
saja. Perlakuan atau tindakan yang diberikan seperti, perempuan yang
cantik/menarik jadi rebutan orang untuk diajak bergabung ke grup belajar, lebih
banyak diajak untuk berteman, saat pelatihan menjadi anggota organisasi menjadi
prioritas, selalu mendapat pujian, dan dipermudah dalam urusan. Hal yang
berhubungan dengan beauty privilege ini menjadi sangat menarik untuk diperiksa.
Fenomena beauty privilege yang dialami banyak mahasiswa menarik perhatian
peneliti untuk mengeksplorasi masalah sosial ini. Sudut pandang yang berbeda
dari berbagai mahasiswa tentang beauty privilege akan membuat penelitian ini
sangat menarik dalam mendeskripsikan konstruksi sosial mengenai beauty
privilege.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti memilih judul berikut untuk
dilakukan penelitian “KONSTRUKSI SOSIAL MAHASISWA
UNIVERSITAS SRIWIJAYA TERHADAP BEAUTY PRIVILEGE”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis merumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana gambaran konstruksi sosial pada beauty privilege
di kalangan Universitas Sriwijaya. Kemudian untuk memberikan arah dalam
penelitian maka, peneliti membagi menjadi beberapa pertanyaan penelitian,
diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk beauty privilege yang terjadi di Universitas
Sriwijaya ?
2. Bagaimana konstruksi sosial mahasiswa Universitas Sriwijaya terhadap

beauty privilege?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis konstruksi

sosial mahasiswa Universitas Sriwijaya terhadap beauty privilege.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk beauty privilege yang terjadi di
Universitas Sriwijaya.
2. Untuk mengetahui bagaimana konstruksi sosial mahasiswa Universitas

Sriwijaya terhadap beauty privilege.
1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

yaitu:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sebuah kontribusi dalam bentuk informasi, data, serta analisis pada penelitian
sejenis yang berdasarkan perspektif masalah sosial, dan sosiologi

pengetahuan. Dalam penelitian ini juga diharapkan dapat menambahkan
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pengetahuan pada pengembangan ilmu sosiologi serta memberikan
pemahaman bagi masyarakat tentang konstruksi sosial terhadap beauty

privilege.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis temuan dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sebuah manfaat bagi lembaga serta pihak yang terkait, antara
lain:

1.  Bagi masyarakat agar dapat menjadi sebuah edukasi dan pemahaman
kepada masyarakat secara umum, untuk tidak menilai atau
mengkonstruksikan kecantikan seseorang semata-mata dari fisiknya
saja, tetapi juga harus dapat dipertimbangkan dilihat dari dalam diri
seseorang juga.

2. Memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa setiap manusia berhak
dalam mendapatkan hak yang sama tanpa adanya perbedaan yang
dilihat dari kecantikan seseorang.

3. Bagi pendidikan dapat dijadikan panduan belajar ilmiah untuk ilmu-

ilmu sosial khususnya sosiologi.
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